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PEDOMAN WAWANCARA 

 A. Wawancara kepada pengasuh Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Apa intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82? 2. Hikmah apa yang dapat diambil dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir? 3. Bagaimana kedudukan seorang guru dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir? Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Apakah ada model interaksi di pesantren ini yang serupa dengan model interaksi antara Nabi Musa dan Nabi Khidir yang tercantum dalam surah al-Kahfi ayat 66-82? 2. Seperti apa saja interaksi antara santri dan kiai di pesantren ini yang diilhami oleh surah al-Kahfi ayat 66-82? 3. Bagaimana sistem belajar mengajar dalam pesantren ini? 4. Ayat berapa saja yang menjadi rujukan dalam proses interaksi antara santri dan kiai di pesantren ini?  Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Apa makna terpenting dari interaksi antara santri dan kiai dalam kehidupan sehari-hari? 2. Apa arti mengabdi menurut anda?  B. Wawancara kepada pengurus Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Apa intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82? 



2. Hikmah apa yang dapat diambil dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir? 3. Bagaimana kedudukan seorang guru dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir? Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Apakah ada model interaksi di pesantren ini yang serupa dengan model interaksi antara Nabi Musa dan Nabi Khidir yang tercantum dalam surah al-Kahfi ayat 66-82? 2. Seperti apa saja interaksi antara santri dan kiai di pesantren ini yang diilhami oleh surah al-Kahfi ayat 66-82? 3. Bagaimana sistem belajar mengajar dalam pesantren ini? 4. Ayat berapa saja yang menjadi rujukan dalam proses interaksi antara santri dan kiai di pesantren ini?  Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Apa makna terpenting dari interaksi antara santri dan kiai dalam kehidupan sehari-hari? 2. Apa arti mengabdi menurut?  C. Wawancara kepada santri Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Apa intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82? 2. Hikmah apa yang dapat diambil dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir? 3. Bagaimana kedudukan seorang guru dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir?  



Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Apakah ada model interaksi di pesantren ini yang serupa dengan model interaksi antara Nabi Musa dan Nabi Khidir yang tercantum dalam surah al-Kahfi ayat 66-82? 2. Seperti apa saja interaksi antara santri dan kiai di pesantren ini yang diilhami oleh surah al-Kahfi ayat 66-82? 3. Bagaimana sistem belajar mengajar dalam pesantren ini? 4. Ayat berapa saja yang menjadi rujukan dalam proses interaksi antara santri dan kiai di pesantren ini?  Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Apa makna terpenting dari interaksi antara santri dan kiai dalam kehidupan sehari-hari? 2. Apa arti mengabdi menurut anda?   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

 NO Jenis Observasi 1. Interaksi sehari-hari dalam proses belajar mengajar antara santri dan kiai 2. Kegiatan kajian surah al-Kahfi oleh kiai dan santri kelas 3 SMAI 3. Kondisi pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 NO Jenis Dokumentasi 1. Foto pondok pesantran dan dhâlem  kiai 2. Foto kegiatan kajian surah al-Kahfi dan slogan urgensi akhlak bagi pesantren Darul Karomah 3. Foto interaksi antara santri dan kiai di dalam maupun luar kelas 4. Foto-foto sesi wawancara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 
 A. Wawancara dengan kiai Hanafi (pengasuh) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82 adalah perjalanan seorang utusan Allah yang mencari keberdaan hamba Allah lainnya guna untuk belajar banyak hal daripadanya. Dua orang ini sama-sama orang yang alim (berilmu) namun berbeda jenis keilmuannya. Yang pertama (Nabi Musa) dengan ilmu syariat dan yang kedua (Nabi Khidir) dengan ilmu laduni. 2. Hikmahnya yang pertama dan utama adalah jangan sombong. Semua bermula dari kesombongan Nabi Musa di hadapan kaumnya. Suatu ketika Nabi Musa mengadakan kajian dengan kaumnya. Kemudian salah satu audiensi bertanya kepada Nabi Musa, kira-kira begini redaksinya; “Wahai Nabi Musa, siapa orang yang paling pandai di sini?” lalu Nabi Musa dengan yakinnya menjawab, “Saya orangnya”. Setelah kejadian tersebut, Nabi Musa langsung mendapat teguran dari Allah. Allah memberitahukan kepada Nabi Musa bahwa ada orang yang lebih pandai daripada dirinya. Hikmah lainnya adalah pentingnya rasa sabar. 3. Dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir kita dapat mengetahui bahwa kedudukan seorang guru ini sangat penting. Pada dasarnya, derajat seorang guru memang lebih tinggi dari muridnya, meskipun terkadang dalam beberapa hal, sang murid lebih unggul daripada gurunya. Namun, hal itu tidak lantas menggeser derajat seorang guru. Sebagai seorang murid sudah selayaknya tunduk dan patuh pada gurunya, selama apa yang diperintah dan dilarangnya itu tidak melanggar syariat. Apa yang diajarkan dan dicontohkan seorang guru sebenarnya penuh dengan hikmah dan kebaikan. Akan tetapi, seringkali murid tidak mengetahui dan mengerti akan hikmah tersebut. Hal itu dikarenakan perbedaan tingkat keilmuan yang dimiliki antaraseorang guru dan murid. 



Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Ada banyak persamaan antara model interaksi yang terjadi pada Nabi Musa dan Nabi Khidir dengan model interaksi di pesantren ini. Mungkin hal ini dipengaruhi oleh seringnya kami melakukan kajian terhadap surah al-Kahfi, sehingga secara tidak langsung apa yang kita kaji mempengaruhi tingkah laku kita sehari-hari. 2. Contoh interaksi yang diilhami oleh surah al-Kahfi ayat 66-82 adalah; (1) rasa saling pengertian dan saling bersabar antara santri dan kiai, (2) hubungan persahabatan antara santri dan kiai, (3) mengutamakan sikap tawaduk (rendah hati)/tidak sombong antara santri dan kiai, (4) pengabdian santri terhadap kiai dan pondok pesantren, dan (5) menerapkan sistem dialog dalam proses belajar-mengajar. 3. Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, sistem belajar mengajar yang digunakan di sini adalah dengan sistem dialog. Jadi tidak melulu kiai yang berbicara, terkadang santri juga berbicara dengan dibukanya sesi pertanyaan dan diskusi. 4. Rasa saling pengertian dan saling bersabar antara santri dan kiai yang diilhami oleh ayat 70-78, hubungan persahabatan antara santri dan kiai yang diilhami oleh ayat 66, mengutamakan sikap tawaduk (rendah hati)/tidak sombong antara santri dan kiai yang diilhami oleh ayat 79-82, pengabdian santri terhadap kiai dan pondok pesantren yang diilhami oleh ayat 62, dan menerapkan sistem dialog dalam proses belajar-mengajar yang diilhami oleh ayat 67 dan 70. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Interaksi yang terjadi antara santri dan kiai secara tidak langsung telah menjelaskan bahwa seorang kiai harus memiliki tiga kriteria, yakni; kiai adalah seorang ‘abd, kiai adalah orang yang mendapat rahmat, dan kiai adalah orang yang berpengetahuan luas. Pertama yaitu harus menjadi seorang ‘abd dan seorang ‘abdullah itu haruslah rajin 



beribadah, memberi contoh yang baik kepada masyarakat dan juga santri, penuh kasih sayang pada sesama, dan menghilangkan tingkah laku yang buruk. Kemudian yang kedua yaitu mendapat rahmat dari Allah. Maksudnya di sini adalah pengakuan, baik dari Allah maupun dari masyarakat. Intinya adalah seorang kiai haruslah mendapatkan pengakuan dari masyarakat di lingkungan sekitar bahwa dia pantas menjadi seorang teladan. Karena di masyarakat, posisi kiai sangat penting, yakni sebagai figur utama yang dijadikan cerminan dalam menjalani kehidupan beragama mereka. Selanjutnya kriteria ketiga yaitu kiai harus memiliki pengetahuan yang luas. Keluasan ilmu yang dimiliki seorang kiai sangat perpengaruh dalam menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, menjadi seorang kiai tidak boleh kudet dan buta teknologi. Apabila kita buta teknologi maka kita akan kesulitan dalam mengakses informasi-informasi terbaru. 2. Pengabdian bukan hanya sekedar mengabdi, tetapi lebih dari itu juga meningkatkan kualitas, mengembangkan ilmu, serta mencari keberkahan. B. Wawancara dengan Muhammad Ali Tsabit (pengurus) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82 adalah perguruan Nabi Musa kepada Nabi Khidir. Di sana dijelaskan juga mengenai kejadian-kejadian aneh penuh hikmah yang dihadapi oleh Nabi Musa selama menuntut ilmu. 2. Hikmahnya itu adalah bahayanya sifat sombong. Sebagai manusia kita sama sekali tidak berhak untuk sombong. Kita harus selalu ingat bahwa di atas langit, masih ada langit. Apa yang patut kita sombongkan? Jika rupa menjadikan kita sombong, ingatlah bahwa masih banyak yang lebih rupawan dibanding kita. Jika harta yang membuat kita sombong, ingatlah bahwa masih banyak orang yang lebih jutawan dibanding kita. Jika kepandaian yang membuat kita sombong, ingatlah bahwa ada berjuta-juta orang yang jauh lebih 



pandai daripada kita. Satu-satunya yang berhak untuk sombong hanyalah Allah Swt. karena tidak ada satupun yang “lebih” daripada-Nya. Selalu ingat juga bahwa kesombonganlah yang telah membuat iblis diusir dari surga. Jika kita selalu mengingat hal tersebut, insyāʹ Allah kita akan memiliki sifat tawaduk dalam diri kita. 3. Kedudukan guru menempati posisi yang sangat urgen. Tidak peduli bahwa Nabi Musa adalah seorang nabi, karena posisinya pada saat itu adalah seorang murid, ia tetap harus mematuhi perkataan gurunya. Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Menurut saya ada banyak kemiripan antara proses interaksi Nabi Musa dan Nabi Khidir dengan proses interaksi santri dan kiai di pesantren Darul Karomah ini. 2. Salah satunya yaitu sifat tawaduk/tidak sombong yang dimiliki santri dan kiai di sini. Selain itu mereka juga berusaha untuk saling mengerti antara satu dengan yang lainnya. Sama persis seperti Nabi Musa terhadap Nabi Khidir dan sebaliknya. 3. Di pesantren ini, sistem yang digunakan mirip dengan sistem pada perguruan tinggi yakni sistem dialog. Pada pertengahan jam pelajaran selalu dibuka sesi pertanyaan, sehingga para santri memiliki kesempatan untuk bersuara/berbicara. 4. Ayat-ayat yang menjadi rujukan hampir semuanya. Namun, yang paling jelas ayat 66, 70-82. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Makna terpenting dari semua hal adalah mengabdi. 2. Mengabdi bagi saya adalah menyerahkan diri sepenuhnya kepada pondok pesantren guna memberikan kontribusi yang dapat bermanfaat agar kelak ilmu yang diperoleh selama menjadi santri adalah termasuk ilmu yang barokah.  



C. Wawancara dengan Nurin Fitriana (pengurus) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intisari dari al-Kahfi ayat 66-82 adalah kesalahan-kesalahan yang diperbuat Nabi Musa selama berguru kepada Nabi Khidir. 2. Hikmahnya adalah sebagai seorang murid kita harus bersabar dalam menuntut ilmu. 3. Sosok Nabi Khidir dalam surah al-Kahfi mengingatkan saya pada kiai di sini. Sosok kiai bagi kami adalah panutan yang memiliki ilmu agama yang sangat mendalam, berbeda dengan kita-kita yang orang biasa ini. Segala perintahnya selalu didasari oleh ilmu, meski terkadang perintah beliau tidak sesuai dengan keinginan kami. Namun, kami yakin bahwa dengan mengikuti perintahnya, ilmu yang diperoleh akan menjadi ilmu yang barokah. Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Ada. Secara tidak langsung apa yang kita baca mempengaruhi pola pikir kita. Dari pola pikir tersebut lahirlah perilaku yang tanpa di sadari sama dengan apa yang kita baca. Begitu juga dalam hal ini. 2. Contoh interaksi yang sama adalah pada saat santri ingin bertanya, kiai tidak akan memperbolehkan santrinya kecuali sudah tiba pada waktunya untuk bertanya. 3. Sistem yang digunakan adalah sistem dialog, ada timbal balik (feedback) dari pihak lawan bicara. 4. Hampir keseluruhan ayat dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir benar-benar diaplikasikan dalam pesantren ini. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Makna terpenting adalah mengabdi. Sama seperti Nabi Musa yang mengabdi pada Nabi Khidir dengan menanggalkan sejenak predikat kenabiannya (hal duniawi) guna menuntut ilmu. 



2. Menurut saya kegiatan mengabdi tidak hanya sekedar melayani, tetapi juga lebih condong pada perbaikan kualitas diri santri yang telah lulus. Mereka di sana juga dapat memperdalam keilmuan, pengalaman mengajar, meningkatkan kedewasaan diri, serta mendapatkan keberkahan. D. Wawancara dengan Uswatun Hasanah (pengurus) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82 adalah menceritakan tentang perguruan seorang nabi dengan hamba Allah yang saleh. 2. Hikmahnya adalah untuk mencapai sesuatu yang kita inginkan, diperlukan kesabaran di dalamnya. 3. Guru atau kiai adalah seseorang yang memiliki peran sangat penting bagi kehidupan para santri. Beliau adalah seseorang yang memiliki keilmuan Islam yang sangat mendalam, sehingga dapat menerima kepercayaan untuk mengasuh dan mendidik para santrinya. Segala tingkah laku kiai menjadi cerminan serta panutan bagi kami dalam melakukan aktivitas sehari-hari Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Ada banyak sekali. Karena kita sebagai orang yang mengkaji kisah tersebut, berusaha untuk benar-benar meneladani apa-apa yang dicontohkan di dalamnya. 2. Contoh pola interaksi yang sama adalah hubungan persahabatan/kekeluaargaan yang baik antara santri dan kiai. maksudnya di sini adalah kiai berperan sebagai teman setia yang melayani kebutuhan santrinya akan ilmu. Demikian pula santri dengan penuh setia menerima pelajaran sekaligus mengabdi kepada kiainya. 3. Sistem yang digunakan adalah sistem tanya jawab. Setelah kiai selesai menjelaskan, baru santri memiliki kesempatan untuk bertanya. 



4. Dari ayat 66-82 semuanya bisa diaplikasin. Kecuali kisah-kisah yang tidak bisa dilogikakan tersebut. Maksud saya hikmah di balik hal tersebut bisa diaplikasikan. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Makna terpenting menurut saya pribadi adalah bentuk pengabdian seorang murid pada gurunya. 2. Pengabdian menurut saya dengan cara melayani kiai. Karena menurut saya tidak seharusnya kiai yang terus-terusan melayani santrinya, ada saatnya kita sebagai santri pun harus melayani kiai kita. Dengan mengabdi tersebut, insyāʹ Allah ilmu yang kita peroleh akan menjadi barokah asalkan dalam mengabdi kita harus ikhlas. Selain itu juga sudah dijelaskan dalam kitab Ta’lim bahwasanya ilmu itu tidak hanya didapat dengan belajar saja, tetapi juga bisa dengan mengabdi kepada kiai. Hal itu dikarenakan ketika kita mengabdi kepada kiai, akan lebih banyak mendapat barokah dan ilmu itu akan lebih mudah untuk dipahami. Banyak orang berkata bahwasanya apabila kita tidak mendapatkan barokah dari kiai, maka ilmu yang kita peroleh tidak akan bermanfaat. Jadi, menurut saya mengabdi adalah salah satu point terpenting yang dapat menjadi kontribusi dari santri terhadap kiai dan pesantren ini E. Wawancara dengan Saidatul Fitriyah (santri) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intisari dari al-Kahfi ayat 66-82 adalah perjuangan Nabi Musa dalam berguru dengan Nabi Khidir yang penuh rintangan. Meski pada akhirnya ia harus diberhentikan dari proses bergurunya. 2. Hikmah yang dapat diambil adalah dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, kita belajar bahwa yang namanya menuntut ilmu agama tidaklah mudah. Seringkali terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan logika atau ego kita. Namun, di situlah letak ujiannya. Segala hal yang kita rasa tidak sesuai dengan ego kita tidak lain adalah sarana untuk 



melatih kesabaran kita. Kita dilatih untuk tidak mengeluh dan menentang perintah guru kita meski kita tau hal tersebut bertentangan dengan keinginan kita. Yakinlah bahwa di balik itu semua terdapat hikmah yang kita belum mengetahuinya. Hikmah tersebut dapat kita rasakan apabila kita bersabar melaluinya, begitu pun sebaliknya. Apabila kita tidak sabar, kita tidak akan mendapat apa-apa kecuali kesia-siaan. 3. Kedudukan guru di sini sangatlah penting, bahkn terkadang kedudukannya lebih penting daripada orang tua. Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Ada. Karena sebenarnya menurut saya interaksi antara santri dan kiai yang baik memang harusnya mencontoh dari interaksi antara Nabi Musa dan Nabi Khidir. 2. Contoh mudahnya yang dapat diambil adalah pada saat Nabi Musa melakukan kesalahan, Nabi Khidir tidak langsung memberhentikan dia. Sama seperti kiai kami di sini, saat kami melakukan kesalahan satu kali, tidak serta-merta langsung dikeluarkan dari pondok. Kecuali memang bobot kesalahan kami sudah melebihi bahas, sudah sepantasnya bukan untuk dikeluarkan? Nabi Musa juga diberhentikan saat kesalahannya sudah melebihi bahas maksimal. 3. Sistem belajar mengajar di sini menggunakan sistem dialog bukan sistem ceramah. 4. Saya belum hafal sepenuhnya, tapi yang paling jelas ayat-ayat yang diaplikasikan lebih banyak pada saat terjadi dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Makna terpenting dari kegiatan interaksi sehari-hari adalah rendah hati dan tidak sombong. Jangan sampai ilmu yang dimiliki oleh kita saat 



ini justru menjadikan kita sebagai orang yang sombong kelak di kemudian hari. 2. Mengabdi menurut saya adalah berserah diri dengan sepenuhnya sesuai dengan apa yang kita peroleh agar nantinya mendapat barokah dari Allah Swt. F. Wawancara dengan Maltufah Nuriyanti (santri) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intinya adalah kisah perjalanan Nabi Musa yang menjadi seorang murid dari Nabi Khidir. 2. Hikmahnya yakni perguruan Nabi Musa kepada Nabi Khidir menjelaskan secara tersurat kepada kita bahwa untuk mencapai sesuatu yang kita inginkan, kita harus bersabar di dalamnya. Utamanya dalam mematuhi perintah guru kita. Jika dawuh guru kia A, maka kita ikuti A. Begitupun jika dawuh beliau B, kita lakukan B. Karena kita tidak pernah tau, makna apa yang ada di balik perintah tersebut. Sepandai apapun kita, tetap guru kita jauh lebih pandai daripada kita. Tugas kita hanya satu, yakni mematuhi perintah guru kita. Jika kita patuh pada mereka, insyāʹ Allah barokah yang akan kita terima. 3. Posisi guru sangat-sangat penting. Itulah mengapa sebagai seorang murid harus hormat dan patuh terhadap apa yang dikataklan oleh guru. Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Ada. karena di setiap akhir kajian, kiai memerintahkan pada kita untuk mengambil hikmah dan pelajaran dari kisah tersebut. Jadi kami menerapkan sikap-sikap yang dicontohkan oleh Nabi Musa dan Nabi Khidir untuk kami bersikap kepada kiai kami. 2. Contohnya yaitu dengan tetap bersikap tawaduk kepada guru kita. Tidak peduli status sosial kita apa. Yang namanya guru tetap harus dihormati. 



3. Sistemnya tanya jawab. Kiai menjelaskan-santri bertanya-kiai menjawab, begitu alurnya. 4. Saya tidak hafal ayatnya, tapi yang jelas hampir keseluruhan ayat mengenai kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Makna terpenting adalah sikap tawaduk, baik bagi seorang santri maupun bagi kiai sendiri. 2. Mengabdi adalah suatu cara untuk mendapatkan barokah atas ilmu yang diperoleh selama ini. Selain itu mengabdi merupakan bentuk kontribusi kita kepada pesantren ini. G. Wawancara dengan Fairuzzatul Hasanah (santri) Fokus I: Pemahaman santri dan kiai di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan terhadap surah al-Kahfi ayat 66-82 1. Intisari dari surah al-Kahfi ayat 66-82 adalah menceritakan tentang perguruan seorang Nabi Musa dengan hamba Allah yang saleh. 2. Dari kisah Nabi Khidir saya mengambil hikmah bahwa menjadi seorang guru tidaklah mudah. Banyak kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang guru, salah satunya adalah sifat sabar. 3. Posisi guru sangat penting. Bahkan yang memiliki predikat nabi pun harus tunduk dan taat pada sang guru.  Fokus II: Interaksi antara santri dan kiai sebagai bentuk pengamalan surah al-Kahfi ayat 66-82 di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Ada, banyak malah. Karena itulah yang diperintahkan oleh kiai kami. Kita disuruh meneladani kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam bersikap dan bertingkah laku kepada kiai. Meski terkadang kita bersikap menjengkelkan layaknya Nabi Musa sebagai seorang murid.  2. Contoh kecilnya seperti pada saat Nabi Musa terus-terusan bertanya, padahal sudah jelas Nabi Khidir melarangnya bertanya sebelum dijelaskan. Begitulah kami para santri, terkadang tidak sabar dengan perintah kiai kami dan berakhir dengan melakukan pelanggaran. 



3. Sistemnya sama seperti Nabi Musa dan Nabi Khidir, yakni sistem dialog atau tanya jawab. 4. Ayat 70-78 jika saya tidak salah ingat. Fokus III: Makna interaksi antara santri dan kiai yang terjadi di pondok pesantren Darul Karomah Larangan Pamekasan 1. Makna terpenting bagi santri adalah sikap tawaduk. Sikap tawaduk dan sabar adalah satu paket sifat dasar yang harus dimiliki oleh seorang santri. Substansi dari ilmu itu sendiri adalah mulia, jadi memuliakan ahli ilmu adalah yang utama. Di sinilah letak perbedaan antara pondok pesantren dan sekolah formal di luar pesantren. Kebanyakan dari mereka kurang menghormati guru mereka dengan bersikap tawaduk. Padahal dengan kita bersikap tawaduk tidak lantas membuat derajat kita rendah, melainkan sebaliknya. 2. Mengabdi adalah menyerahkan diri untuk ditempa sebelum benar-benar masuk ke dunia kerja. 
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